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Abstrak
Muttiara Said, 2014, Analisis Perubahan Iklim (Hujan) di Kawasan Kabupaten
Boyolali. Skripsi, Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret
Surakarta.
DAS Cemoro merupakan salah satu DAS di Kabupaten Boyolali yang bermuara
di Sungai Bengawan Solo. Isu pemanasan global ditengarai berdampak pada
perubahan iklim. Hujan merupakan salah satu parameter dari iklim. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas data hujan, mengetahui adanya
indikasi perubahan iklim terhadap curah hujan dan hujan wilayah di DAS Cemoro.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui validitas data
hujan adalah metode RAPS (Rescaled Adjusted Partial Sums). Karakteristik hujan
dan perubahan distribusi hujan dianalisis dengan uji statistik, yaitu uji rata-rata
dengan uji-t, uji kesamaan jenis varian sampel dengan uji-Barlett Chikuadrat, dan
uji varian populasi dengan uji-F. Data hujan diambil dari Stasiun Andong, Stasiun
Karanggede, Stasiun Gisik Banyudono dan hujan wilayah DAS Cemoro.
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ketiga stasiun hujan adalah panggah.
Rata-rata curah hujan tahunan antara periode 1 dan 2 di masing-masing stasiun
hujan dan hujan wilayah menunjukkan tidak ada beda nyata. Namun pada uji
kesamaan jenis varian sampel menunjukkan bahwa Stasiun Karanggede, Gisik
Banyudono, dan hujan wilayah mempunyai beda nyata, hanya Stasiun Andong
yang tidak mempunyai beda nyata. Hasil analisis varian populasi menunjukkan
bahwa varian curah hujan antar ketiga stasiun mempunyai beda nyata. Hasil
analisis statistik dengan menggunakan curah hujan total tahunan, bulan basah
(DJF), bulan kering (JJA), dan bulan peralihan (MAM & SON) menunjukkan
bahwa terjadi perubahan distribusi curah hujan yang cukup signifikan berdasarkan
nilai rata-rata dan varian.
Kata Kunci: curah hujan, validitas data hujan, rata-rata, varian.
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Muttiara Said, 2014, Analysis of climate change (rain) in Boyolali. Thesis.
Department of Civil Engineering Faculty of Engineering, Sebelas Maret
University Surakarta.
Cemoro watershed is one of watershed in Boyolali which rises in the Bengawan
Solo River. The issue of global warming suspected impact on climate change.
Rain is one of the parameters of the climate. The purpose of this research is to
know the validity of the data on rain, aware of any indications of climate change
on rainfall and the rain area in Cemoro watershed.
The methods used in this research to know the validity of the data is a method of
RAPS (Rescaled Adjusted Partial Sums). The characteristics of rainfall and
changes in rainfall distribution is analyzed with statistical tests, the average test
with Tee-test, test sample by type of similarity variant with Barlett – square test,
and variant population with AIF-Test. Rainfall data taken from Andong station,
Karanggede station, Gisik Banyudono station, and areal rainfall in Cemoro
watershed.
Results of analysis showed that the third rain station is valid. Average annual
precipitation between periods 1 and 2 at each rain station and areal rainfall
showed no real difference. However, in a variant type of similarity test samples
showed that The Karanggede, The Gisik Banyudono, and areal rainfall has the
real difference, only The Andong has no real difference. Results of analysis
showed that the population variants variants of rainfall between the three rain
stations have a real difference. Statistical analysis of the results by using the total
annual rainfall, wet months (DJF), the dry months (JJA), and transitional months
(MAM & SON) shows that the distribution of rainfall changes are quite
significant, based on the average value and variants.
Keywords: rainfall, the validity of rainfall data, average, variant.
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DAFTAR NOTASI
P Hujan wilayah (mm)
Pi Hujan masing-masing stasiun pencatat hujan (mm)
Aw Luas wilayah total (km2)
Ai Luas masing-masing stasiun pencatat hujan (km2)
N Jumlah stasiun pencatat hujan
Sk* Kumulatif hujan dikurangi rerata hujan (mm)
Sk** Sk*- standar deviasi (mm)
Yi Data hujan ke-i
Y Data hujan rerata-i
Si Deviasi Standar
t variabel-t terhitung




Si2 Varian sampel ke-i
F Perbandingan F
σi2 Varian populasi ke-i
